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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui budaya organisasi yang terjadi dalam
sebuah perusahaan. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi dan
kuisioner. Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan tetap pada Kantor
Wilayah Bank Rakyat Indonesia di Denpasar dengan teknik pengambilan sample
menggunakan teknik Purposive sampling dimana teknik penentuan sample dengan
kriteria tertentu. Selanjutnya sample dihitung menggunakan rumus slovin dengan
menggunakan taraf kesalahan 5%, sehingga dapat di tentukan sample dalam
penelitian ini sebesar 67 karyawan. Metode penelitian yang digunakan adalah
metode kuantitatif deskriptif dengan teknik analisis OCAI (Organizational Culture
Assessment Instrument). Analisis dilakukan terhadap karyawan yang sudah menjadi
karyawan tetap selama 10 tahun atau lebih sehingga dapat mengungkap budaya
yang dominan saat ini dan budaya yang diharapkan oleh karyawan. Data diperoleh
dari hasil perhitungan nilai rata-rata kuesioner yang sudah di isi oleh seluruh
responden. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa budaya Hierarchy yang
mendominasi budaya organisasi pada Kantor Wilayah Bank Rakyat Indonesia di
Denpasar dilihat dari hasil skor rata-rata yang menunjukkan bahwa Hierarchy
Culture mendapatkan nilai rata-rata 28.87 dari perhitungan keseluruhan budaya.
Sedangkan budaya yang diharapkan oleh karyawan adalah budaya Market. Terlihat
adanya kecenderungan budaya Market yang lebih kuat sebagai tipe budaya yang
diharapkan dimana hasil dari nilai rata-rata budaya Market adalah 31.52 dari
perhitungan keseluruhan budaya. Perhitungan budaya organisasi ini dapat dijadikan
sebagai pertimbangan perusahaan dalam menentukan budaya organisasi di tahun
berikutnya agar dapat menjalankan perusahaan menjadi lebih efisiensi dan efektif.

Kata kunci: analisis budaya organisasi, organizational culture assessment

instrument (ocai), bank



ABSTRACT

This study aims to determine the organizational culture that occurs in a company.
Data collection techniques were carried out by observation and questionnaires. The
population in this study were permanent employees at the Regional Office of Bank
Rakyat Indonesia in Denpasar with the sampling technique using a purposive
sampling technique where the sample determination technique was with certain
criteria. Furthermore, the sample is calculated using the slovin formula using an
error level of 5%, so that it can be determined that the sample in this study is 67
employees. The research method used is descriptive quantitative method with OCAI
(Organizational Culture Assessment Instrument) analysis techniques. The analysis
is carried out on employees who have been permanent employees for 10 years or
more so as to reveal the current dominant culture and the culture expected by
employees. The data was obtained from the results of calculating the average value
of the questionnaire that was filled in by all respondents. The results of this study
indicate that the Hierarchy culture dominates the organizational culture at the
Regional Office of Bank Rakyat Indonesia in Denpasar seen from the results of the
average score which indicates that Hierarchy Culture gets an average value of
28.87 from the calculation of the whole culture. Meanwhile, the culture expected
by employees is the Market culture. It can be seen that there is a stronger tendency
for Market culture as the expected type of culture where the result of the average
value of Market culture is 31.52 from the calculation of the whole culture. This
organizational culture calculation can be used as a consideration for the company
in determining the organizational culture in the following year so that it can run
the company more efficiently and effectively.

Keywords: organizational culture analysis, organizational culture assessment
instrument (ocai), bank
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Sebagai makhluk sosial manusia umumnya memiliki sifat alami untuk

bersosialisasi, bekerja sama, dan saling membutuhkan. Manusia mempunyai ciri
khasnya masing-masing karena setiap manusia memiliki budayanya sendiri. Dalam
perkembangan saat ini sudah terdapat berbagai jenis kebudayaan, maka dari itu
diperlukan wadah agar memudahkan setiap manusia untuk bersosialisasi. Salah satu
wadah yang dapat digunakan untuk bersosialisasi adalah organisasi. Selain menjadi
wadah untuk melakukan interaksi, organisasi juga dapat menjadi wadah untuk
meningkatkan kemampuan diri. Peningkatan diri di dukung oleh lingkungan
organisasi karena lingkungan tersebut mendorong seseorang untuk memiliki
keinginan melakukan apa yang menjadi tujuan utama dari sebuah organisasi.
Lingkungan organisasi membangun sebuah kebiasaan antar sesama manusia yang
dimana kebiasaan tersebut bisa menjadi sebuah budaya dalam organisasi untuk
memperjelaskan bagaimana pandangan masyarakat akan organisasi itu sendiri.
Setiap organisasi dalam perusahaan maupun pemerintahan dan swasta pasti
memiliki ciri khas atau identitas yang mencerminkan kepribadiannya masing-
masing. Salah satu faktor jelas yang membedakan satu organisasi dengan yang
lainnya adalah budaya dari organisasi tersebut. Menurut Management Study Guide
(MSG) menjelaskan bahwa terdapat sembilan jenis budaya organisasi yaitu; budaya
normatif, budaya pragmatis, budaya akademik, budaya tim bisbol, budaya klub,
budaya benteng, budaya pria tangguh, budaya pertaruhan, budaya proses. Dari

sembilan jenis kebudayaan itu beberapa organisasi memiliki dua atau lebih budaya



dalam satu organisasinya. Setiap individu dalam organisasi tersebut juga
menafsirkan budaya organisasinya secara berbeda akan tetapi, perbedaan budaya
dalam organisasi justru seringkali menjadi kekuatan dari organisasi tersebut.
Budaya organisasi dalam sebuah perusahaan dikatakan penting karena dengan
budaya tersebut kita dapat menciptakan kelancaran segala aspek yang ada di dalam
perusahaan. Sebab dalam hal organisasi dan perkembangan dunia sekarang tentang
seberapa majunya teknologi yang dimiliki tapi pada akhirnya yang menggunakan
teknologi tersebut adalah sumber daya manusia yang ada dalam organisasi itu.
Budaya organisasi dapat membantu kinerja karyawan, karena dapat
menciptakan suatu motivasi bagi karyawan untuk memberikan kemampuan
terbaiknya dalam memanfaatkan kesempatan yang diberikan oleh organisasi.
Menurut (Tuala, 2020: 4) dinyatakan bahwa budaya organisasi adalah suatu pola
asumsi-asumsi dasar yang berkenaan dengan kepercayaan, nilai-nilai, dan tingkah
laku yang diciptakan dan dikembangkan oleh suatu organisasi sebagai dasar dalam
menentukan tujuan, konsensus, keunggulan, prestasi (kinerja), inovasi, kesatuan,
keakraban dan integritas organisasi, yang dijadikan sebagai norma atau pedoman
bagi para anggota organisasinya untuk berperilaku sama dalam memecahkan
masalah-masalah organisasi baik di luar maupun di dalam organisasi untuk
mendukung pertumbuhan dan perkembangan organisasi. Terdapat banyak jenis
budaya organisasi yang ada diperusahaan yang dapat mencerminkan kinerja
karyawannya. Salah satu contoh budaya organisasi yang kerap kita lihat adalah
instansi perbankan dimana mereka memiliki budaya pegawai yang mempunyai

talenta dan wawasan yang luas.



Dunia perbankan biasanya memiliki budaya organisasi dan keahlian pegawai
yang sangat cekatan dalam menyelesaikan tugas. Pegawai perbankan dikenal
sebagai seseorang yang memiliki reputasi baik di masyarakat, tidak diharapkan
bahwa banyak dari masyarakat ingin bekerja di dunia perbankan. Menurut Undang-
undang Pokok Perbankan No. 14 Tahun 1967 terdapat banyak sekali jenis bank
yang beroperasi di Indonesia, mulai dari Bank Umum, Bank Pembangunan, Bank
Pasar, Bank Desa, Lumbung Desa, Bank Pegawai,dll. Namun setelah keluar UU
Pokok Perbankan No. 7 Tahun 1992 dan ditegaskan kembali dengan adanya
Undang-undang RI No. 10 Tahun 1998 maka jenis perbankan Bank Umum dan
Bank Perkreditan Rakyat (BPR). Bank Umum merupakan bank yang melaksanakan
kegiatan usaha secara konvensional menurut prinsip syariah yang dalam
kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Sifat jasa yang
diberikan yaitu bersifat umum, dalam arti dapat memberikan seluruh jasa perbankan
yang ada. Begitu pula dengan wilayah operasinya dapat dilakukan di seluruh
wilayah. Bank umum sering disebut bank komersial (commercial bank). Sedangkan
Bank Perkreditan Rakyat (BPR) adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha
secara konvensional atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatan tidak
memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Dalam arti disini kegiatan BPR
jauh lebih sempit jika dibandingkan dengan kegiatan bank umum.

Menurut data Otoritas Jasa Keuangan (OJK) per Desember 2021, Indonesia
memiliki 107 bank umum. Sebanyak 31 di antaranya memiliki aset lebih dari Rp
50 triliun. Di antara bank-bank tersebut, ada beberapa bank terbesar di Indonesia

yang menunjukkan kinerja positif sepanjang awal tahun 2022. Pertumbuhan



tersebut dilihat dari total aset yang dikelola. Salah satu bank umum ternama di
Indonesia adalah Bank Rakyat Indonesia (Bank BRI). Menurut sejarahnya, Bank
Rakyat Indonesia merupakan bank nasional tertua. BRI didirikan di Purwokerto
oleh pada 16 Desember 1895 dengan nama awal De Poerwokertosche Hulp en
Spaarbank der Inlandsche Hoofden atau “Bank Bantuan dan Simpanan Milik Kaum
Priyai Purwokerto”. Setelah sekian lama berdiri, bank ini diakui sebagai bank
pemerintah pertama pada tahun 1946. Saat ini Bank BRI sudah tersebar di seluruh
Indonesia termasuk di Bali. Bank BRI merumuskan nilai-nilai utama perusahaan
baru yang digunakan untuk membentuk perilaku dan karakter kerja selaras dengan
strategi perusahaan terkini. Adapun nilai-nilai utama perusahaan tersebut yakni :
a. Amanah

Kami memegang teguh kepercayaan yang diberikan.
b. Kompeten

Kami terus belajar dan mengembangkan kapabilitas.
c. Harmonis

Kami saling peduli dan menghargai perbedaan.
d. Loyal

Kami berdedikasi dan mengutamakan kepentingan Bangsa dan Negara.
e. Adaptif

Kami terus berinovasi dan antusias dalam menggerakkan ataupun menghadapi

perubahan.

Dari hasil observasi yang dilakukan penulis selama 6(enam) bulan dapat

diamati bahwa Kantor Wilayah Bank BRI Kantor Wilayah di Denpasar memiliki



pencapaian Kinerja dan target perusahaan yang tinggi. Setelah diamati lebih lanjut,
kebiasaan yang dibentuk oleh Kantor Wilayah Bank BRI Denpasar terlihat
kurangnya keterbukaan antara pegawai yang rendah, kepercayaan pada rekan kerja,
dan displin pegawai masih rendah yang disebabkan oleh karyawan jarang tepat
waktu datang ke kantor, selain itu tidak sedikit juga karyawan yang memiliki
keluhan pekerjaan yang diberikan atasan tidak sesuai dengan kemampuan yang
dimiliki karyawannya, serta masih banyak karyawan yang memiliki keluhan tetapi
tidak menyampaikan pada atasannya dan merasa tertekan akan tugas yang diberikan
sehingga tidak dapat memaksimalkan pekerjaan yang akan diselesaikan.

Sebagian besar karyawan yang memiliki potensi dan prestasi kurang mendapat
apresiasi. Selain kurangnya apresiasi terhadap karyawan, pada Kantor Wilayah
Bank BRI di Denpasar juga memiliki peraturan yang ketat dan tingginya persaingan
antar karyawan untuk naik jabatan. Tekanan yang didapat karyawan di kantor dan
tingginya target perusahaan menyebabkan karyawan merasa kurang puas dengan
hasil kerjanya. Karyawan merasa kurang puas dengan kualitas lingkungan serta
rekan-rekan kerja yang mengakibatkan banyaknya karyawan memilih untuk
mengundurkan diri. Keluar dan masuknya karyawan dalam sebuah perusahaan tak
bisa dihindari karena itu adalah hal yang wajar, bahkan menguntungkan perusahaan
karena bisa mendapat karyawan yang lebih baik. Namun, jika turnover karyawan
terlalu sering terjadi dan mengalami peningkatan, tentunya hal ini akan merugikan
perusahaan itu sendiri (Gani,Utama,Jaharuddin,dan Priharta, 2020: 47). Maier
(dalam Pristianti, 2015) mengemukakan bahwa tingkat turnover dikatakan tinggi

jika mencapai angka 5% atau bahkan lebih. Bisa terlihat dari persentase data



turnover pegawai dari Kantor Wilayah Bank Rakyat Indonesia Denpasar dibawah
ini:

Tabel 1.1 Data Pekerja Kanwil BRI Denpasar yang Mengundurkan Diri

TAHUN Jumlah Jumlah Karyawan yang Persentase
Karyawan Mengundurkan Diri
2018 200 30 15%
2019 220 25 10%
2020 233 26 11%
2021 230 23 12%
2022 240 35 15%

Sumber: Kantor Wilayah Bank Rakyat Indonesia Denpasar

Dapat kita lihat bahwa tingkat turnover pegawai dari kantor wilayah BRI
Denpasar sangat tinggi, jika kita mengukur menggunakan teori dari Maier (dalam
Pristianti, 2015). Dengan persentase paling tinggi di tahun 2022 dan 2018 yaitu
sebesar 15%. Beberapa keluhan dari karyawan yang terlihat, bahwa karyawan tidak
nyaman dengan budaya organisasi pada Kantor Wilayah Bank BRI di Denpasar.

Dari masalah yang telah diamati, penulis ingin membuat penelitian dengan
judul Analisis Budaya Organisasi Pada Kantor Wilayah Bank Rakyat Indonesia
(Persero) Tbk Di Denpasar. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis budaya
organisasi yang ada, maka penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi
perusahaan nantinya dalam memilih budaya organisasi untuk bisa lebih
mensejahterakan karyawan dengan mengetahui budaya organisasi yang cocok

untuk perusahaan.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah bagaimana Budaya Organisasi di Kantor Wilayah PT
Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk di Denpasar ?
1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis budaya organisasi yang terdapat di
Kantor Wilayah PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk di Denpasar
1.4 Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian merupakan dampak dari tercapainya penelitian,
kegunaan penelitian ada 2 (dua), yaitu:
1.4.1 Kegunaan Teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman mengenai
budaya organisasi, dengan memahami hal tersebut perusahaan ataupun
organisasi dapat membangun budaya organisasi yang lebih positif. Selain itu,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan pertimbangan mengenai budaya
organisasi yang akan ditetapkan dalam suatu perusahaan sesuai dengan
harapan dari para karyawan di perusahaan tersebut.
1.4.2 Kegunaan Praktis
1). Bagi Perusahaan
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu perusahaan PT Bank
Rakyat Indonesia (Persero) Thk dalam memilih budaya yang baik dengan lebih

mengetahui apa yang di inginkan karyawan sehingga kinerja yang dihasilkan



lebih maksimal. Serta perusahaan dapat melakukan pendekatan dengan
karyawan melalui budaya organisasi dari perusahaan.
2). Bagi Politeknik Negeri Bali

Hasil penelitian kali ini diharapkan menjadi refrensi belajar serta
menambah wawasan dan pengetahuan untuk mahasiswa khususnya di bidang
budaya organisasi khususnya budaya organisasi dalam instansi perbankan.
Selain itu, diharapkan agar penelitian ini dapat dijadikan perbandingan,

pengembangan, dan penyempurnaan dari penelitian-penelitian sebelumnya.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti pada perusahaan

Kantor Wilayah Bank Rakyat Indonesia di Denpasar maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Dimensi karakteristik domain di dominasi oleh Hierarchy Culture (saat ini)
dan Market Culture (harapan karyawan). Selain itu berdasarkan grafik radar
rata-rata skor(nilai) OCALI telah terjadi pergeseran garis yang menunjukkan
adanya peningkatan pada Adhocracy Culture dan Market Culture, serta
penurunan pada Clan Culture, dan Hierarchy Culture.

2. Dimensi kepemimpinan organisasi di dominasi oleh Hierarchy Culture (saat
ini) dan Clan Culture (harapan karyawan). Selain itu berdasarkan grafik radar
rata-rata skor(nilai) OCAI telah terjadi pergeseran garis yang menunjukkan
adanya peningkatan pada Clan Culture, Market Culture dan Hierarchy
Culture, serta penurunan pada Adhocracy Culture.

3. Dimensi pengelolaan karyawan di dominasi oleh Clan Culture (saat ini) dan
Clan Culture (harapan karyawan). Selain itu berdasarkan grafik radar rata-
rata skor(nilai) OCAI telah terjadi pergeseran garis Yyang menunjukkan
adanya peningkatan pada Clan Culture, serta penurunan pada Hierarchy
Culture, Adhocracy Culture dan Market Culture.

4. Dimensi perekat organisasi di dominasi oleh Hierarchy Culture (saat ini) dan

Market Culture (harapan karyawan). Selain itu berdasarkan grafik radar rata-
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rata skor(nilai) OCAI telah terjadi pergeseran garis Yyang menunjukkan
adanya peningkatan pada Clan Culture dan Market Culture serta penurunan
pada Adhocracy Culture dan Market Culture.

Dimensi penekanan strategis di dominasi oleh Clan Culture (saat ini) dan
Market Culture (harapan karyawan). Selain itu berdasarkan grafik radar rata-
rata skor(nilai) OCAI telah terjadi pergeseran garis yang menunjukkan
adanya peningkatan pada Market Culture, serta penurunan pada Hierarchy
Culture, Adhocracy Culture dan Clan Culture.

Dimensi kriteria sukses di dominasi oleh Clan Culture (saat ini) dan Market
Culture (harapan karyawan). Selain itu berdasarkan grafik radar rata-rata
skor(nilai) OCAI telah terjadi pergeseran garis yang menunjukkan adanya
peningkatan pada Market Culture, serta penurunan pada Hierarchy Culture,
Adhocracy Culture dan Clan Culture.

. Secara keseluruhan tipe budaya organisasi yang dirasakan pada saat ini oleh
para karyawan adalah Hierarchy Culture (saat ini) dan tipe budaya organisasi
yang diharapkan oleh para karyawan adalah Market Culture (harapan). Selain
itu berdasarkan grafik radar rata-rata skor(nilai) OCAI telah terjadi
pergeseran garis yang menunjukkan adanya peningkatan pada Clan Culture
dan Market Culture, serta penurunan pada Hierarchy Culture dan Adhocracy
Culture.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan penulis selama 6 bulan pada
Kantor Wilayah Bank BRI di Denpasar di dapat fenomena yang menunjukkan

bahwa karyawan pada Kantor Wilayah Bank Rakyat Indonesia merasakan
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sebuah organisasinya sebagai tempat yang terstruktur dan terkontrol serta
terdapat prosedur formal untuk setiap kegiatan yang dilakukan.
Kepemimpinan yang bersifat koordinator dan mengontrol serta mengatur
efisiensi yang terjadi di dalam sebuah organisasi. Organisasi yang terkontrol
dan terdapat prosedur disetiap kegiatan yang dilakukan bisa dikatakan sangat
ketat sehingga karyawan tidak puas dengan lingkungan kerjanya dan
menyebabkan banyak karyawan akhirnya mengundurkan diri.

9. Kedepannya tipe budaya yang diharapkan oleh karyawan adalah organisasi
yang berorientasi pada hasil, agresif dalam mencapai target dan
meningkatkan pangsa pasar. Kepemimpinan lebih tegas serta mampu
menekan dan menyingkirkan para pesaing, ahli dalam mengarahkan dan
memotivasi para karyawannya.

5.2 Saran
5.2.1 Saran Untuk Perusahaan

Berdasarkan hasil analisis organizational culture Assessment instrument
(OCAI), tipe budaya organisasi yang diharapkan oleh karyawan untuk
kedepannya bagi perusahaan adalah Market Culture. Dengan hal tersebut Kantor
Wilayah Bank Rakyat Indonesia di Denpasar diharapkan mulai melakukan
langkah-langkah strategis pengembangan kualitas seperti:

a. Meningkatkan kompetensi manajerial dari segi managing the
development of others (mengelola sumber daya manusia), dengan
mengelola dan memacu Kkinerja karyawan dengan memberikan
kesempatan berkarir sehingga meningkatkan hasil dan mencapai target

dari perusahaan
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b. Meningkatkan kompetensi manajerial dari segi managing interpersonal
relationship (mengelola hubungan antar personal), dengan konsep
menerima dan mendengar selurunh masukan dari para karyawan serta
memberikan solusi di setiap masalah yang artinya kepemimpinan dari
seorang pemimpin harus tegas serta mampu memberikan arahan bagi
karyawannya.

c. Meningkatkan kompetensi manajerial dari segi managing team
(mengelola tim), dengan membuat sebuah networking antara karyawan
dan membentuk budaya yang kuat saling berkaitan dengan tujuan yang

sama dalam meningkatkan pangsa pasar.

5.2.2 Saran Untuk Penelitian Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk meneliti lebih dalam mengenai

budaya organisasi, seperti memperluas indikator budaya organisasi, mengkaji
lebih dalam mengenai budaya organisasi dari sebuah perusahaan dengan
perkembangan jaman, serta menggunakan metode analisis yang berbeda sesuai

dengan tujuan penelitian itu dirancang.
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